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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi 

arab- latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 

158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā b ب

 - Tā t ت

 Śā s s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm j ج

 Hā h h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā kh خ

 - Dal d د

 Żal z z (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Şād ş ص

 
s (dengan titik di bawahnya) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Dād d d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā t t (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain g غ

 - Fā f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāwu w و

 - Hā h ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak   dipergunakan   

untuk hamzah di awal kata 

 - Yā y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:   أحمدية                  ditulis  Ahmadiyyah 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, 

dan sebagainya. 



 

 vii 

 

Contoh:     جماعة             ditulis  jamā’ah 

 

 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:  كرامة الأولياء ditulis  karāmatul-auliyā′ 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  

dipisahkan dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:    أأنتم  ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś     مؤنث

H. Kata Sandang Alif  + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:    القرآن  ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya. 

Contoh:    الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut. 

Contoh:  الإسلامشيخ    ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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ABSTRAK 

 

Lestari,Eni Zida, Pencegahan Kemiskinan Dalam QS. Al-Hasyr:7 

(Analisis Tafsīr Maqāṣidī Ibnu 'Āsyūr). Program Studi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. 

Adi Abdullah Muslim, M.A. Hum. 

Kata Kunci: Pencegahan Kemiskinan, QS. Al-Hasyr Ayat 7, Tafsīr 

Maqāṣidī, Ibnu 'Āsyūr. 

Kemiskinan dalam al-Qur’an merupakan salah satu bentuk ujian 

yang Allah swt. berikan kepada para hamba-Nya, termasuk orang-orang 

yang beriman dan sholih. Kondisi tersebut bukanlah menjadi aib 

ataupun tanda rendahnya derajat seseorang di hadapan Allah. Akan 

tetapi, kita sebagai seorang muslim tidak diajarkan bersifat pasrah 

dalam kemiskinan, upaya yang harus dilakukan dalam mencegah 

kemiskinan yaitu dengan cara berikhtiar. Dengan dilakukannya usaha 

sebagai bentuk seseorang dalam menghadapi kemiskinan , al-Qur’an 

menghadirkan QS. al-Hasyr ayat 7 sebagai landasan nilai-nilai dalam 

bentuk pencegahan kemiskinan. Ayat tersebut menjadi sumber data 

utama dalam penelitian ini dengan menggunakan Kitab Tafsir At-Tahrir 

wa At-Tanwir karya Ibnu ‘Asyur. Sedangkan data sekunder diperoleh 

dari buku, jurnal ilmiah, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan 

distribusi kekayaan dan pencegahan kemiskinan. Penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif. Analisis data dilakukan menggunakan 

pendekatan tafsir maqashidi untuk menemukan tujuan (maqashid) yang 

terkandung dalam QS. Al-Hasyr ayat 7. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa menurut Ibnu 'Asyur, QS. Al-Hasyr ayat 7 tidak hanya 

menjelaskan mekanisme pembagian harta fa'i, tetapi juga mengandung 

prinsip pemerataan distribusi kekayaan agar harta tidak hanya beredar 

di kalangan orang kaya. Prinsip tersebut mencerminkan nilai keadilan 

sosial, kemaslahatan, dan perlindungan terhadap harta (hifzh al-mal). 

Adapun hasil kontekstualisasi menunjukkan bahwa nilai distribusi 

kekayaan dalam QS. Al-Hasyr ayat 7 tetap relevan diterapkan dalam 

kehidupan modern melalui pengelolaan aset publik yang berorientasi 

pada kemaslahatan masyarakat. Salah satu bentuk implementasinya 

adalah pemanfaatan aset negara, termasuk aset hasil pemulihan tindak 

pidana korupsi, yang dikelola secara transparan dan diarahkan untuk 

membiayai program pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi, 

pembangunan fasilitas umum, serta program perlindungan sosial. 

Pengelolaan aset yang tepat tidak secara langsung menghilangkan 
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kemiskinan, namun menjadi salah satu instrumen penting dalam 

mendukung pencegahan kemiskinan melalui pemerataan distribusi 

kekayaan, pengurangan kesenjangan ekonomi, serta peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, kontekstualisasi makna 

QS. Al-Hasyr ayat 7 menegaskan bahwa nilai distribusi kekayaan yang 

diajarkan Al-Qur'an tetap relevan sebagai landasan etis dalam 

pengelolaan kekayaan negara untuk mewujudkan keadilan sosial dan 

mendukung upaya pencegahan kemiskinan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan dalam al-Qur’an merupakan salah satu bentuk 

ujian yang Allah swt. berikan kepada para hamba-Nya, termasuk 

orang-orang yang beriman dan sholih. Kondisi tersebut bukanlah 

menjadi aib ataupun tanda rendahnya derajat seseorang di hadapan 

Allah. Melihat sejarah kehidupan Rasulullah saw. pun pernah 

mengalami kehidupan yang sanagat sederhana , bahkan sahabat nabi 

pun pernah ada yang mengalami kehidupan yang sangat miskin 

hanya memiliki satu lembar pakaian yang digunakan secara 

bergantian dengan istrinya ketika hendak melakukan sholat. Akan 

tetapi, kita sebagai seorang muslim tidak diajarkan bersifat pasrah 

dalam kemiskinan, upaya yang harus dilakukan dalam mencegah 

kemiskinan yaitu dengan cara berikhtiar. Ayat al-Qur’an yang 

menekankan ikhtiar diterangkan pada surah al-Ra’d ayat 11 bahwa 

Allah tidak akan mengubah keadaan hamba-Nya, kecuali hamba 

tersebut mampu untuk berusaha dan tidak berputus asa. Landasan 

dari ayat tersebut bisa menjadikan seseorang lebih semangat dalam 

berikhtiar sehingga dapat mengantarkan ke dalam kesusksesan serta 

menghindarkan yang namanya kemiskinan. 

Islam adalah agama yang merahmati makhluk-Nya hadir 

membawa kepedulian terhadap seluruh aspek kehidupan manusia, 

termasuk persoalan kemiskinan. Dalam perspektif islam, kemiskinan 

tidak hanya dipahami sebagai persoalan ekonomi, melainkan 

berkaitan dengan kesejahteraan dan keadilan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Oleh sebab itu, islam tidak membiarkan kondisi ini 

berlangsung tanpa solusi, melainkan memberikan arahan agar 

akumulasi harta tidak hanya di kalangan mampu saja, tetapi bisa 

dirasakan oleh berbagai anggota sosial. Penerapan ajaran islam 

seperti: zakat, infak, serta sedekah, islam mendorong agar memberi 

akses dalam penyaluran harta lebih merata. Kegiatan tersebut tak 

hanya tentang spiritualitas, tetapi juga mengandung manfaat nyata 

dalam membantu mereka yang membutuhkan. Di lain hal, islam juga 

menanamkan nilai kepedulian, empati, serta tanggung jawab 
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bersama, sehingga setiap manusia memiliki peran dalam mengurangi 

kesenjangan sosial.
1
 

Pada dasarnya, harta yang dimiliki manusia bukanlah 

kepemilikan mutlak pribadi manusia, itu juga merupakan titipan dari 

Allah Swt. yang mengandung hak sosial. Oleh sebab itu, 

pengelolaan harta hendaknya tidak semata-mata ditujukan untuk 

memenuhi kepentingan pribadi, namun juga mempertimbangkan 

manfaat dan kemaslahatan bagi masyarakat luas. Dalam ajaran islam 

harta tidak hanya alat melengkapi dasar pokok hidup individu, itu 

juga bentuk sarana dalam mewujudkan nilai adil serta membantu 

sesama.
2
 

Para ulama pada umumnya berpendapat seluruh ciptaan Allah 

Swt. yang terdapat di bumi ini merupakan bentuk kasih sayang-Nya 

kepada manusia. Selain sebagai nikmat, hal tersebut juga merupakan 

titipan yang harus dijaga dan dimanfaatkan sebaik-baiknya. 

Pengelolaannya pun harus dilakukan secara adil, tanpa membedakan 

kepentingan pihak tertentu, sehingga manfaatnya bisa langsung 

dirasakan secara merata. Oleh hal itu, harta tak semestinya dikuasai 

memenuhi kebutuhan individu mereka saja, tetapi perlu di 

peruntukkan guna kepentingan sesama. Pedoman tersebut mendekati 

ajaran al-Qur’an, terkhusus QS. al-Hadid ayat tujuh yang 

menyampaikan  apa yang dimiliki manusia secara asli merupakan 

titipan yang wajib digunakan sesuai ketentuan.
3
 Surah al-Hadid:7 

menyampaikan berikut ini : 

سۡتخَۡلفَِي ا جَعلَكَُم مُّ ِ وَرَسُولِهۦِ وَأنَفِقوُاْ مِمه نَ فيِهِِۖ فٱَلهذِينَ ءَامَنوُاْ ءَامِنوُاْ بِٱللَّه

  ٧مِنكُمۡ وَأنَفقَوُاْ لهَُمۡ أجَۡرٞ كَبيِرٞ 
Artinya :“Berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya serta 

infakkanlah (di jalanAllah) sebagian dari apa yang 
                                                           

1 Ilzam Hubby et al., “Pendidikan Nilai Karakter Islami Melalui Al-Qur’an 

Dan Tafsir: Sebuah Kajian Tematik,” Ngaji: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 4, No 

(2024): 117–27.hlm.120 
2 Zaenal Arifin, “Karakteristik Tafsir Al-Misbah,” Al-Ifkar Vol.XIII,N (2020): 

5–33.hlm.12 
3 Moh Husni Mubarok, M Taufikurrahman, and Maya Panorama, “Jurnal Studi 

Islam Indonesia ( JSII ) Distribusi Kekayaan Dalam Ekonomi Mikro Islam” 2, no. 2 

(2024): 301–18.hlm.310 



3 
 

  

 

Dia (titipkan kepadamu dan) telah menjadikanmu 

berwenang dalam (penggunaan)-nya. Lalu, orang-

orang yang beriman diantaramu dan menginfakkan 

(hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala yang 

sangat besar”.(QS. al-Hadid:7) 

Karunia yang Allah limpahkan kepada para hamba-Nya dengan 

perantara berbagai bentuk nikmat kehidupan yang menjadi bukti 

kasih saying-Nya kepada manusia. Nikmat tersebut dapat berupa 

Kesehatan, ilmu yang didapatkan, kedudukan, maupun harta yang 

semuanya memiliki tanggung jawab dalam pemanfaatannya.
4
 Agama 

Nabi telah mengajarkan bahwa di setiap kenikmatan yang diberikan 

hendaknya digunakan untuk kebaikan, membantu kaum yang butuh 

pertolongan, serta muhasabah pada sang pencipta. Dengan demikian, 

karunia yang diterima bukan hanya membawa manfaat bagi diri 

sendiri, melainkan terdapat respon baik disekelilingnya.
5
 Harta 

sering kali tidak tersalurkan secara merata kepada masyarakat, 

sehingga hanya golongan tertentu yang merasakan, hal ini memicu 

ketidakadilan sosial yang nyata. Pemerataan harta yang adil jadi 

sangat krusial, karena mencerminkan betapa pentingnya sifat 

keadilan itu sendiri. Maka dari itu, Allah Swt. menjadikan manusia 

menanggung kewajiban tetap seimbang dan meluruskan sikap adil di 

dunia ini. Harta yang hanya dinikmati satu individu atau kelompok 

kecil jelas bertentangan dengan ajaran islam sendiri. Jika dibiarkan, 

akan muncul hal-hal yang membuat masyarakat iri serta dengki 

sehingga membuat kericuhan kepada golongan yang mendapatkan. 

Melainkan, apabila harta tersebut hanya muter di kelompok elite, 

lapangan pekerjaan  jadi terbatas, dan pengangguran pun jadi 

melonjak karena akses modal yang minim.
6
 

                                                           
4 Zaki Fuad Chalil, Pemerataan Distribusi Kekayaan Dalam Ekonomi Islam 

(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009).hlm.42 
5 Sayyid Ali, “Pemahaman Umat Muslim Tentang Distribusi Kekayaan Dalam 

Ekonomi Islam : Studi Fenomenologi Tentang Pemerataan Ekonomi,” Glossary: 

Jurnal Ekonomi Syariah 01, no. 02 (2023): 72–86.hlm.77 
6 Ahmad Bahrul Hikam, “Distribusi Dalam Konsep Ekonomi Islam,” Syar’ie: 

Jurnal Pemikiran Ekonomi Islam 6, no. 2 (2023): 128–43.hlm.133 
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Penyaluran harta termuat pada firman-Nya pada ayat tujuh 

surah al-Hasyr, berbicara harta yang didapatkan tanpa peperangan itu 

terbagi secara tepat kepada kelompok yang membutuhkan. Ayat tujuh 

secara implisit mengajarkan pencegahan kemiskinan memlaui 

mekanisme penyaluran agar harta tidak menumpuk serta mengalami 

kesenjangan ekonomi. Intinya, islam sudah memiliki sistem dalam 

menghilangkan kesenjangan dan membangun sosial yang seimbang.
7
 

Pesan yang terkandung QS. al-Hasyr:7 memang tidak secara 

gamblang membahas prinsip islam dalam penyaluran harta. Awalnya, 

ayat ini menjelaskan pengelolaan harta yang didapat umat muslim 

tanpa perang. Tapi, maknanya gak berhenti di pembahasan tersebut 

yang akhirnya menjadi cerita Sejarah. Ayat ini membawa nilai-nilai 

sosial serta ekonomi yang menyeluruh aspek penting dalam 

mengelola harta harta sesuai porsinya supaya tidak dikuasai 

segelintir orang. Jadi, relevansinya masih kuat di berbagai zaman dan 

konteks masyarakat. Allah menyampaikan firman-Nya sebagai 

berikut: 

سُولِ وَلِذِي ٱلۡقرُۡبىَٰ  ِ وَلِلره ه ُ عَلىَٰ رَسُولِهۦِ مِنۡ أهَۡلِ ٱلۡقرَُىٰ فََلِلِ آ أفَاَءَٓ ٱللَّه مه

كِينِ وَٱبۡنِ ٱلسهبيِلِ كَيۡ  مَىٰ وَٱلۡمَسَٰ َٰ لََ يكَُونَ دوُلةَََۢ بيَۡنَ ٱلۡأغَۡنيِاَءِٓ مِنكُمۡۚۡ  وَٱلۡيتَ

 َ َِۖ إنِه ٱللَّه  وَٱتهقوُاْ ٱللَّه
سُولُ فخَُذوُهُ وَمَا نهََىٰكُمۡ عَنۡهُ فٱَنتهَُواْۚۡ وَمَآ ءَاتىَٰكُمُ ٱلره

  ٧شَدِيدُ ٱلۡعِقاَبِ 
Artinya: ”Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) 

yang dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari 

penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, 

Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, 

dan orang yang dalam perjalanan. (Demikian) agar 

harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang 

kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 

kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu 

                                                           
7 Mulyana Fitri, “Konsep Pengelolaan Koperasi Pesantren Untuk 

Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat: Telaah Surah Al-Hasyr Ayat 7,” Al-Maslahah: 

Jurnal Ekonomi Islam Vol. 14 No (2018): 91–112.hlm.103 
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tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya”.
8
 

 

Pesan diatas menyampaikan perihal penyaluran harta yang 

bukan semestinya dirasakan oleh sekelompok individu saja. Akan 

tetapi, harta tersebut wajib disalurkan secara merata ke semua lapisan 

masyarakat, dengan fokus utama pada kelompok yang paling rentan 

secara ekonomi. misalnya, anak-anak yatim piatu yang kehilangan 

orang tua, fakir miskin atau ibnu sabil yang sedang dalam perjalanan 

jauh tanpa bekal mencukupi. Prinsip semacam ini secara jelas 

mencerminkan komitmen islam terhadap nilai keadilan distributif, di 

mana setiap individu berhak atas bagian yang adil dari sumber daya. 

Lebih dari itu, islam menjadikan pemerataan ekonomi sebagai 

elemen krusial dalam membangun tatanan sosial yang harmonis serta 

ideal, sehingga mencegah kesenjangan yang dapat memicu konflik.
9
 

Penulisan ini secara khusus memusatkan perhatian pada frasa 

kunci dalam ayat, yaitu “agar harta itu tidak hanya beredar 

dikalangan orang-orang kaya saja”. Bagian ini menjadi sorotan 

utama bagi peneloti karena terdapat nilai analisis yang mendalam 

dan relevan dengan strategi pencegahan kemiskinan structural. Untuk 

menggali makna ayat secara menyeluruh, penulis menerapkan 

metode Tafsīr Maqāṣidī yang menekankan maksud syariat seperti 

penjagaan jiwa, agama, akal, keturunan, dan harta demi 

kemaslahatan umat manusia. Pendekatan ini memungkinkan penulis 

merealisasikan nilai-nilai inti islam dengan konteks nyata.
10
 . Lewat 

lensa Tafsīr Maqāṣidī, penulis akan melakukan analisis memakai 

metode dari Ibnu ‘Asyur. Menurutnya, al-Qur’an memberikan 

penafsiran tidak stuck dengan fokus tekstual, tetapi juga harus 

menggali tujuan umum serta khusus akan diwujudkan melalui kalam-

                                                           
8 Al-Qur’an Kemenag, Pencarian ayat QS. al-Hasyr (1), hal.546 
9 Abdul Azis and Andi Ghariza, “Membongkar Kearifan Ayat Nusyūz : 

Eksplorasi Maqāṣ Id Dalam Tafsir Tahr ī r Wa Tanw ī r Menurut Ibnu ‘ Asyūr” 1, no. 

2 (2025).hlm.231 
10 Aji Muhammad Ibrahim and Fara Aisya Bela, “Tafsir Maqashidi Prespektif 

Abdul Mustaqim JIQTA: Jurnal Ilmu Al- Qur’an Dan Tafsir,” JIQTA : Jurnal Ilmu Al-

Qur’an Dan Tafsir 2 (2023): 127–37.hlm.130 
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Nya pada semesta ini. Fokus ini akan digunakan dalam melakukan 

penulisan QS. al-Hasyr ayat tujuh agar dipahami secara luas sebagai 

landasan pencegahan kemiskinan.
11

 

Latar belakang pemilihan topik ini mempunyai tiga alasan 

utama. Pertama, isu kemiskinan lagi hangat dibahas di masyarakat 

dan sejalan di bidang sosial, karena fokus bicara soal harta hanya 

terpusat pada satu titik yang semestinya tersebar luas buat 

kepentingan umum, bukan stuck di kalangan elite. Kedua, focus ayat 

tujuh surah al-Hasyr jika dilihat dengan khusus mengarahkan pada 

penyaluran harta yang mendorong tersebar merata serta mencegah 

penumpukan harta yang memiliki pesan normatif secara jelas 

pengelolaan harta harus disalurkan dengan tepat supaya 

meminimalkan kesenjangan masyarakat dan kemiskinan 

berkepanjangan. Ketiga, penulisan memakai pendekatan maqshidi 

Ibnu ‘asyur karena mampu menghubungkan makna ayat dengan 

maksud yang dituju oleh al-Qur’an sehinga pesan didalamnya tidak 

berhenti pada konteks historis pembagian harta fa’i. Selain itu, 

metode yang penulis gunakan memandang bahwa penafsiran al-

Qur’an mampu menghadirkan prinsip implisit maupun eksplisit 

untuk mewujudkan kemaslahatan manusia.
12

 

Pemilihan tafsir yang dikembangkan Ibnu ‘Asyur didasarkan 

pada kemampuannya saat menjelaskan tujuan-tujuan al-Qur’an yang 

relevan dengan berbagai persoalan sosial. Selain itu, berdasarkan 

penelusuran penulis, kajian mengenai pencegahan kemiskinan dalam 

QS. al-Hasyr:7 dengan pendekatan ini masih belum banyak 

dilakukan. Oleh karena itu, penulisan ini diharapkan dapat 

memberikan sudut pandang baru sekaligus menambah khazanah 

keilmuan tafsir al-Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan 

keadilan sosial, pemerataan ekonomi, dan upaya pencegahan 

kemiskinan. Atas dasar tersebut, penulisan ini diberi judul 

                                                           
11 Said Agil Husein Al-munawar and Muhammad Azizan Fitriana, “Unifikasi 

Zakat Dan Pajak Di Indonesia : Studi Analisis Ayat Zakat Dengan Metode Tafsir 

Maqasidi Wasfi ‘ Asyur,” Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir Vol:9/No: 

(2024): 235–56.hlm.239 
12 Dzakwan Ramadhan, “Distribusi Harta Dalam Pandangan Ekonomi Islam: 

Kajian QS. Al-Hasyr Ayat 7” 4, no. 5 (2026): 11–18.hal.14 
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“Pencegahan Kemiskinan dalam QS. al-Hasyr:7 (Studi Tafsīr 

Maqāṣidī Ibnu ‘Asyur)”. 

B. Rumusan Masalah 

Kajian penulisan ini diperlukan untuk memahami tujuan dan 

nilai kemaslahatan yang terkandung di dalamnya, khususnya terkait 

pencegahan kemiskinan. Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah 

dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman QS. al-Hasyr ayat 7 prespektif tafsir Ibnu 

‘Asyur? 

2. Bagaimana kontekstualisasi maknanya terhadap pencegahan 

kemiskinan? 

C. Tujuan Penulisan 

Fokus ini secara khusus ditujukan untuk memberikan jawaban 

yang komprehensif terhadap permasalahan yang dirumuskan penulis 

secara rinci, yang mencakup poin-poin berikut ini: 

1. Untuk mencari tahu serta  memahami arti makna yang 

terkandung dalam QS. al-Hasyr:7 dengan metode Tafsīr Maqāṣidī 

yang kemudian dijadikan sebagai landasan konseptual yang 

kokoh dalam rangka mencegah serta mengatasi masalah 

kemiskinan seperti yang disampaikan oleh al-Qur’an. 

2. Untuk mengidentifikasi prinsip Maqāṣid pada al-Qur’an surah al-

Hasyr:7 serta relevansinya dengan upaya pencegahan kemiskinan 

pada era sekarang. 

D. Manfaat Penulisan 

Melalui analisis ini, penulis mengharapkan agar kajian tersebut 

memberikan kontribusi manfaat yang nyata, meliputi: 

1. Manfaat Teoritis 

Penulis berharap kegiatan yang akan dilangsungkan ini 

menambah wawasan pada bidang kajian tafsir al-Qur’an, khusus 

terkait dengan persoalan ekonomi dan sosial. Melalui kajian QS. 

al-Hasyr:7 menggunakan pendekatan Tafsīr Maqāṣidī Ibnu 

‘Asyur, penulisan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai nilai-nilai al-Qur’an dalam upaya 

pencegahan kemiskinan. Tak hanya itu, semoga bisa membantu 

kepada penulis setelahnya dalam hal menambah referensi yang 
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satu tema mengkaji Tafsīr Maqāṣidī, terkhusus yang berkaitan 

dengan keadilan sosial, pemerataan ekonomi, dan kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Temuan penulisan ini dapat dijadikan acuan pemikiran 

untuk menyusun strategi pengentasan masyarakat miskin dengan 

berlandaskan yang diajarkan al-Qur’an. Dengan demikian, 

diharapkan mampu memotivasi pembuat kebijakan, lembaga 

zakat, dan organisasi kemasyarakatan agar menerapkan prinsip 

keadilan penyaluran harta sesuai ajaran islam. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka digunakan sebagai landasan teoritis yang 

mendukung penulisan serta membantu penulis dalam menganalisis 

permasalahan yang dikaji. Dalam penulisan ini, tinjauan pustaka 

terdiri atas kerangka teori dan kerangka berpikir yang menjadi dasar 

kajian konsep pencegahan kemiskinan pada al-Qur’an surah al-

Hasyr :7 prespektif Tafsīr Maqāṣidī Ibnu ‘Asyur. 

1. Kerangka Teori 

Untuk mendukung analisis penulisan, kerangka teori ini 

membahas dua aspek penting, yaitu konsep pencegahan 

kemiskinan serta teori Tafsīr Maqāṣidī Ibnu ‘Asyursebagai 

pendekatan yang digunakan dalam memahami QS. al-Hasyr:7. 

a. Pencegahan Kemiskinan 

Kemiskinan adalah dimana keadaan manusia mengalami 

keterbatasan ekonomi sehingga kesulitan memenuhi 

kebutuhan dasar dalam kehidupannya. Keadaan tersebut selain 

memberi dampak dengan dirinya sendiri, melainkan bisa 

memengaruhi kehidupan selanjutnya hingga menimbulkan 

kesenjangan di lingkungan. Dengan itu, upaya dalam 

mencegah kemiskinan tidak cuma  berkaitan dengan aspek 

ekonomi, melainkan menjadi kewajiban bersama dalam 

membentuk hidup yang lebih adil, sejahtera, dan harmonis.
13

 

                                                           
13 Debrina Vita Ferezagia, “Jurnal Sosial Humaniora Terapan Analisis Tingkat 

Kemiskinan Di Indonesia Jurnal Sosial Humaniora Terapan Analisis Tingkat 

Kemiskinan Di Indonesia” 1, no. 1 (2018).hlm.35 
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Islam memandang kemiskinan merupakan suatu problem 

yang harus dihapus karena dapat memunculkan kesenjangan 

dan ketidakadilan sosial. QS. al-Hasyr: 7, Allah 

memerintahkan bahwa harta tidak boleh hanya dikuasai oleh 

kelompok tertentu, melainkan harus dibagikan secara adil 

kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Ayat ini 

menunjukkan bahwa islam sangat menekankan pemerataan 

ekonomi melalui upaya dalam menciptakan kesejahteraan dan 

meminimalkan angka kemiskinan di masyarakat.
14

 

Dalam islam, upaya pencegahan kemiskinan tidak hanya 

dipahami sebagai pemberian bantuan untuk memenuhi 

kebutuhan sesaat, termasuk sebagai bagian dari tujuan syariat 

dalam mewujudkan kesejahteraan dan kemaslahatan 

masyarakat. Salah satu tujuan tersebut adalah menjaga harta 

(hifz al-mal) agar dapat dimanfaatkan secara adil dan 

memberikan manfaat bagi banyak orang. Karena itu, 

pembahasan mengenai pencegahan kemiskinan perlu dikaji 

melalui perspektif Tafsīr Maqāṣidī agar memunculkan 

keadilan, pemerataan, serta dampak yang terkandung dalam al-

Qur’an bisa diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Dalam 

konteks ini, pendekatan Tafsīr Maqāṣidī menjadi penting 

karena dapat membantu mengungkap tujuan dan pesan ayat 

secara lebih mendalam serta sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat masa kini.
15

 

b. Tafsīr Maqāṣidī 

Tafsīr Maqāṣidī masuk kategori metode dalam 

menafsirkan al-Qur’an bukan cuma fokus pada makna lahiriah 

teks, dan itu berusaha memahami tujuan dan hikmah yang 

terkandung di balik ayat-ayatnya. Metode ini akan didasarkan 

dari pemahaman dari  setiap ajaran serta ketentuan mempunyai 

                                                           
14 Firman Setiawan and Iswatul Hasanah, “Kemiskinan Dan Pengentasannya 

Dalam Pandangan Islam” 1, no. 1 (2016): 1–11.hlm. 7 
15 H. Moh Armoyu, “Pemberdayaan Pendidikan Islam,” n.d.hlm 46 
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cara mewujudkan  kebaikan pada kehidupan ini.
16
 melaluinya, 

metode ini dinilai relevan dengan tujuan mengkaji berbagai 

persoalan masyarakat, contohnya kemiskinan, kesenjangan 

lingkungan, dan penyaluran ekonomi yang merata, karena 

mampu mengungkap dasar-dasar serta maksud syariah bisa 

diaplikasikan pada lingkungan hidup masyarakat. 

Bukunya yang berjudul Metode Tafsīr Maqāṣidī, Waṣfī 

‘Āsyūr Abū Zayd menjelaskan bahwa Tafsīr Maqāṣidī 

merupakan salah satu pendekatan dalam kajian tafsir yang 

berfokus pada upaya memahami makna, tujuan, dan hikmah 

yang terkandung dalam al-Qur’an, baik yang bersifat umum 

maupun khusus. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan 

menjelaskan kandungan ayat, tetapi juga menekankan 

bagaimana nilai-nilai yang terdapat dalam al-Qur’an dapat 

diterapkan untuk mewujudkan kemaslahatan dan kebaikan 

bagi kehidupan manusia.
17

 

Lain dari pendekatan kajian al-Qur’an yang lebih 

menekankan aspek kebahasaan atau latar belakang turunnya 

ayat, Tafsīr Maqāṣidī berfokus pada upaya memahami tujuan 

dan hikmah yang ingin diwujudkan melalui suatu ayat. 

Pendekatan ini tidak hanya menjelaskan makna teks, tetapi 

juga berusaha mengungkap nilai dan kemaslahatan yang 

menjadi tujuan utama syariat. Oleh karena itu, Tafsīr Maqāṣidī 

dinilai sejalan dalam kajian ayat pada pembahasan terbaru, 

termasuk QS. al-Hasyr:7 yang memuat prinsip-prinsip 

penyaluran harta dan keadilan ekonomi dalam masyarakat. 

Menurut para ulama, syariat islam ditetapkan untuk menjaga 

beberapa aspek penting yang berkaitan dengan kemaslahatan 

hidup manusia. Fokus tersebut menjadi dasar tentang maksud 

yang terkandung pada ayat yang disampaikan, termasuk yang 

membahas masalah pengentasan masyarakat miskin dan 

                                                           
16 Jasser Auda, Maqasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems 

Approach (London:IIIT, 2008).hlm.46 
17 Wasfi ’Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Maqasidi, Memahami Pendekatan 

Baru Penafsiran Al-Qur’an (Jakarta: Penerbit Qaf, 2019).hlm.84 
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keadilan sosial.
18
 Adapun aspek-aspek yang dimaksud 

dibawah ini: 

i. Hifz al-Din (Menjaga Agama) 

(hifz al-din) bertujuan memastikan setiap individu 

mampu melaksanakan apa yang diperintahkan dengan baik 

dan memperoleh kesempatan yang layak untuk beribadah. 

Namun, dalam kehidupan saat ini, kondisi ekonomi yang 

sulit sering kali membuat individu fokus pada kebutuhan 

pokok primernya sehingga aspek spiritual kurang 

mendapatkan perhatian. Sebab itu, islam mendorong 

adanya penyaluran harta yang adil agar kebutuhan dasar 

masyarakat dapat terpenuhi dan mereka dapat menjalankan 

kehidupan beragama dengan lebih baik. Nilai ini selaras 

dengan pesan al-Hasyr:7 fokus pada pentingnya penyaluran 

harta yang merata sehingga kesejahteraan bukan hanya 

dinikmati oleh gologan tertentu, tetapi juga bisa 

menyeluruh anggota sosial. 

ii. Hifz al-Nafs (Menjaga Jiwa) 

Penjagaan jiwa (hifz al-nafs) bertujuan melindungi 

kehidupan manusia dengan menyediakan dasar kebutuhan 

terpenuhi, seperti halnya urusan gizi, sandang, pangan serta 

papan. Dalam kehidupan saat ini, kemiskinan yang 

berkepanjangan dapat menyebabkan berbagai masalah, 

mulai dari kekurangan gizi, buruknya kondisi kesehatan, 

hingga menurunnya kualitas hidup masyarakat. Oleh karena 

itu, islam mengajarkan pentingnya penyaluran harta yang 

adil agar kebutuhan dasar setiap individu dapat terpenuhi. 

Prinsip ini tercermin dalam ayat tujuh surat al-Hasyr yang 

menekankan supaya harta bisa tepat sasaran, melainkan 

juga bermanfaat kepada seluruh golongan sehingga 

kesejahteraan dan kelangsungan hidup masyarakat dapat 

terjaga. 

 

                                                           
18 Al-Syatibi, Al-Muwāfaqāt Fī Uṣūl Al-Syarī‘Ah, Jilid II (Beirut: Dār al-Kutub 

al-‘Ilmiyyah, 2003). 
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iii. Hifz al-Aql (Menjaga Akal) 

Penjagaan akal (hifz al-'aql) bertujuan menciptakan 

kondisi yang memungkinkan setiap manusia untuk belajar, 

berpikir, dan mengembangkan pengetahuannya secara 

optimal. Namun, dalam kehidupan saat ini, keterbatasan 

ekonomi masih menjadi salah satu faktor yang menghambat 

akses sebagian masyarakat terhadap pendidikan yang layak. 

Akibatnya, kesempatan untuk meningkatkan kualitas diri 

dan mengembangkan potensi intelektual menjadi terbatas. 

Oleh karena itu, islam mendorong adanya penyaluran 

secara tepat supaya semua orang mendapat peluang lebih 

besar dalam memperoleh pendidikan serta pengetahuan. 

Nilai tersebut seimbang pada al-Hasyr:7 yang mengajarkan 

pentingnya penyaluran ekonomi yang merata demi 

terwujudnya kesejahteraan dan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia. 

iv. Hifz al-Nasl (Menjaga Keturunan) 

Penjagaan keturunan bertujuan memastikan 

terwujudnya kehidupan keluarga yang sejahtera serta 

terciptanya generasi yang berkualitas di masa depan. Dalam 

realitas saat ini, kemiskinan tidak hanya berdampak pada 

individu, tetapi juga dapat memengaruhi perkembangan 

anak dan berpotensi berlanjut dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Oleh karena itu, islam memberikan perhatian 

terhadap kesejahteraan keluarga melalui pemenuhan 

kebutuhan hidup yang layak, perlindungan terhadap anak-

anak yang rentan, serta pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Nilai tersebut satu tujuan sejalan dengan al-

Hasyr:7 mengajarkan pentingnya penyaluran harta secara 

adil, sehingga keluarga yang kurang mampu memiliki 

kesempatan untuk meningkatkan kesejahteraan bagi 

penerusnya. 

v. Hifz al-Mal (Menjaga Harta) 

Penjagaan harta (hifz al-mal) merupakan salah satu 

tujuan syariat yang paling erat kaitannya dengan 
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pembahasan pencegahan kemiskinan dalam QS. al-Hasyr:7. 

Dalam kehidupan masyarakat, harta tidak seharusnya hanya 

terkumpul dan dikuasai oleh kelompok tertentu, tetapi perlu 

dikelola dan dipenyalurankan secara adil agar manfaatnya 

dapat dirasakan oleh lebih banyak orang. Oleh karena itu, 

islam mendorong berbagai bentuk penyaluran harta sebagai 

upaya menciptakan keseimbangan ekonomi dan 

mengurangi kesenjangan sosial. Melalui pendekatan Tafsīr 

Maqāṣidī Ibnu ‘Asyur, surah al-Hasyr ayat tujuh dapat 

dipahami sebagai ayat mengandung tujuan untuk 

mewujudkan keadilan ekonomi, menjaga keberlangsungan 

fungsi harta, serta mencegah terjadinya pemusatan harta 

pada segelintir kelompok. Dengan demikian, penyaluran 

harta yang adil sebagai sarana langkah penting mencegah 

munculnya kemiskinan. 

Pendekatan Tafsīr Maqāṣidī memandang bahwa 

upaya mengatasi dan mencegah masyarakat miskin selain 

berhubungan pada kepedulian sosial semata, selain itu 

masuk bagian dari tujuan utama syariat islam dalam 

mewujudkan kemaslahatan manusia. Ketika aspek-aspek 

pokok antara lain: penjagaan agama, penjagaan jiwa, 

penjagaan akal, penjagaan keturunan, dan penjagaan harta 

dapat terjaga dengan baik, maka kesejahteraan masyarakat 

akan lebih mudah tercapai. Pemahaman ini sepaham 

dengan pandangan ulama Al-Ghazali menjelaskan 

kesejahteraan diwujudkan  melalui terjaganya unsur-unsur 

pokok kehidupan tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam 

pernyataannya berikut: 

إن مقصود الشرع من الخلق خمسة: أن يحفظ 

عليهم دينهم ونفسهم وعقلهم ونسلهم ومالهم، فكل ما 

يتضمن حفظ هذه الأصول الخمسة فهو مصلحة، 
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وكل ما يفوت هذه الأصول فهو مفسدة ودفعها 

 مصلحة
Artinya : “ Tujuan syariat dari penciptaan mahluk 

adalah : menjaga agama, nyawa, akal, 

keturunan, dan harta mereka. Maka setiap 

hal yang dapat menjaga lima perkara ini , 

maka hal tersebut termasuk mas}lah}ah 

(Kebaikan). Dan apabila hal tersebut 

meruskan lima perkara ini, maka hal 

tersebut adalah mafsadah (Kerusakan), 

dan menolak hal tersebut adalah sebuah 

kemaslahatan.
19

 

 

Melalui pendekatan Tafsīr Maqāṣidī, QS. al-Hasyr:7 

dapat dipahami sebagai ayat yang mendorong terwujudnya 

keadilan dalam penyaluran harta agar manfaatnya dapat 

dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. Harta tidak 

seharusnya hanya beredar di kalangan tertentu, tetapi perlu 

dikelola dengan cara yang dapat mendukung kesejahteraan 

bersama. Oleh karena itu, pencegahan kemiskinan dapat 

dipandang sebagai bagian dari tujuan syariat untuk 

mewujudkan kemaslahatan, menjaga keseimbangan sosial, 

serta melindungi aspek-aspek penting dalam kehidupan 

manusia, seperti agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

2. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penulisan ini memulai dari 

fenomena kemiskinan yang masih menjadi persoalan sosial di 

berbagai negara, termasuk Indonesia. Kemiskinan tidak hanya 

berkaitan dengan rendahnya pendapatan, tetapi juga berdampak 

pada terbatasnya akses masyarakat terhadap pendidikan, 

kesehatan, dan kesejahteraan yang layak. Berbagai penulisan 

menunjukkan bahwa kemiskinan dapat memperlebar kesenjangan 

                                                           
19 Al-Ghazali, Al-Mustasfa Min ‘Ilmi Al-Usul (Beirut: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1993). 
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sosial dan menghambat pembangunan masyarakat secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan yang 

tidak hanya berorientasi pada bantuan ekonomi, tetapi juga 

memperhatikan nilai-nilai keadilan dan kemaslahatan yang 

diajarkan dalam al-Qur’an.
20

 

Salah satu ayat al-Qur’an yang memberikan perhatian 

terhadap persoalan tersebut adalah surah al-Hasyr:7. Ayat ini 

memaparkan prinsip penyaluran harta agar merata ke semua 

kalangan. Pesan ini memperlihatkan jika agama Nabi Muhammad 

Saw. memiliki pandangan khusus kepada pemerataan ekonomi, 

kesejahteraan sosial. Menurut penulisan yang dilakukan oleh M. 

Quraish Shihab, prinsip penyaluran harta dalam al-Qur’an 

bertujuan menciptakan keseimbangan sosial dan mengurangi 

kesenjangan di tengah masyarakat. Dengan demikian, QS. al-

Hasyr:7 dapat dipahami sebagai salah satu landasan al-Qur’an 

dalam mencegah terjadinya kemiskinan. 

Untuk memahami pesan atas pemaparan  al-Hasyr:7 secara 

lebih mendalam, fokus penulisan ini menggunakan pendekatan 

Tafsīr Maqāṣidī Ibnu ‘Asyur. Pendekatan ini dipilih karena tidak 

hanya berfokus pada makna teks ayat, tetapi juga berusaha 

mengungkap tujuan dan nilai kemaslahatan yang ingin 

diwujudkan oleh al-Qur’an. Menurut  Ibnu ‘Asyur, penafsiran al-

Qur’an perlu diarahkan pada pencarian tujuan-tujuan syariat agar 

pesan yang terkandung dalam ayat dapat dipahami secara lebih 

luas dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.
21

 

Melalui pendekatan tersebut, QS. al-Hasyr:7 akan dianalisis 

untuk menemukan nilai-nilai Maqāṣid yang berkaitan dengan 

pencegahan kemiskinan. Nilai-nilai tersebut antara lain keadilan 

dalam penyaluran harta, pemerataan kesejahteraan, perlindungan 

terhadap kelompok yang lemah, serta terwujudnya kemaslahatan 

                                                           
20 Auda, Maqasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems 

Approach. 
21 Wahyuddin Abdullah et al., “Model Pemberdayaan Ekonomi Dengan 

Filantropi Islam Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat,” IQTISHADIA : 

Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah Vol.06,01 (2019): 26–40.hlm.34 
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bagi masyarakat secara umum. Nilai-nilai tersebut juga memiliki 

keterkaitan dengan tujuan syariat, khususnya dalam menjaga 

harta (hifz al-mal), menjaga jiwa (hifz al-nafs), menjaga akal (hifz 

al-'aql), dan menjaga keturunan (hifz al-nasl). 

Berdasarkan alur pemikiran tersebut, penulisan ini berupaya 

menjelaskan bagaimana konsep pencegahan kemiskinan yang 

terkandung dalam QS. al-Hasyr:7 melalui perspektif Tafsīr 

Maqāṣidī Ibnu ‘Asyur. Hasil penulisan diharapkan dapat 

menunjukkan bahwa penyaluran harta yang adil merupakan salah 

satu tujuan penting al-Qur’an dalam mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat serta mengurangi kesenjangan ekonomi. Dengan 

demikian, nilai-nilai yang terkandung dalam ayat tersebut dapat 

menjadi dasar dalam memahami upaya pencegahan kemiskinan 

di tengah kehidupan masyarakat saat ini. 

 

 
Bagan 1.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Pencegahan Kemiskinan Dalam al-Qur’an 

QS. Al-Hasyr ayat 7 

Pendekatan Tafsir Maqashidi Ibnu ‘Asyur 

Pencegahan Kemiskinan Dalam al-Qur’an QS. al-

Hasyr ayat 7 (Studi Tafsir Maqashidi Ibnu ‘Asyur) 
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F. Penulisan Terdahulu 

Penulisan terdahulu masuk ke dalam aspek utama sebuah 

penulisan karena berfungsi sebagai pengungkap sejauh mana suatu 

tema telah dikaji oleh penulis sebelumnya. Melalui kajian terhadap 

penulisan terdahulu, penulis dapat menemukan persamaan, 

perbedaan, serta celah penulisan yang masih perlu dikembangkan. 

Selain itu, penulisan terdahulu juga membantu memperkuat landasan 

akademik dan menunjukkan posisi penulisan yang sedang dilakukan 

di antara berbagai kajian yang telah ada. Pada kali ini, penulis ingin 

menelaah 5 karya ilmiah yang sama mengangkat tema kemiskinan 

dalam perspektif al-Qur’an surah al-Hasyr:7, serta pendekatan Tafsīr 

Maqāṣidī. Penelaahan tersebut dilakukan untuk memperoleh 

gambaran mengenai perkembangan penulisan yang relevan 

sekaligus menunjukkan kontribusi dan keunikan penulisan ini 

dibandingkan dengan penulisan-penulisan sebelumnya. 

Penulisan pertama yang relevan dengan kajian ini adalah 

artikel berjudul “Strategi Pengentasan Kemiskinan di Era New 

Normal Perspektif al-Qur’an” yang ditulis oleh Reni, Achmad Abu 

Bakar, dan M. Rusydi Khalid dari Universitas Muhammadiyah 

Makassar dan Universitas islam Negeri Alauddin Makassar. Terdapat 

kesamaan dengan penulisan ini karena saling mengangkat persoalan 

kemiskinan perspektif al-Qur’an, dengan fokus pendekatan 

kualitatif, serta berupaya menemukan upaya untuk menangani 

permasalahan sosial dan ekonomi yang terjadi di masyarakat. 

Namun, terdapat perbedaan yang cukup mendasar antara keduanya. 

Penulisan Reni,dkk. fokus pada strategi pengentasan pada 

kemiskinan pada masa pascapandemi Covid-19 memakai metode 

tafsir maudhu’i atau yang biasa disebut (tematik) yang mengkaji 

macam-macam ayat al-Qur’an secara bersamaan. Sementara itu, 

penulisan ini lebih menitikberatkan pada konsep pencegahan 

kemiskinan melalui kajian mendalam terhadap QS. al-Hasyr:7 

dengan menggunakan pendekatan Tafsīr Maqāṣidī Ibnu ‘Asyur. 

Dengan demikian, penulisan ini tidak hanya berusaha memahami 

makna ayat, tetapi juga mengungkap tujuan dan nilai kemaslahatan 
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yang terkandung di dalamnya, khususnya yang berkaitan dengan 

penyaluran harta dan pencegahan kemiskinan.
22

 

Penulisan kedua yang relevan dengan kajian ini adalah skripsi 

berjudul “Fase Kehidupan Manusia dalam QS. Al-Rum Ayat 54 dan 

Relevansinya di Era Modern: Studi Tafsīr Maqāṣidī Waṣfī ‘Āsyūr 

Abū Zayd” yang ditulis oleh Nadya Cantika. Penulisan tersebut 

mengkaji fase yang ada pada kehidupan manusia yang terdapat surah 

al-Rum:54 dengan menggunakan pendekatan Maqāṣiduttafsirnya 

Ibnu ‘Asyurserta menganalisis relevansinya dalam kehidupan 

masyarakat modern. Persamaan penulisan tersebut dengan penulisan 

ini terletak pada penggunaan pendekatan Tafsīr Maqāṣidī Ibnu 

‘Asyursebagai pisau analisis untuk memahami tujuan dan pesan 

yang terkandung dalam ayat al-Qur’an. Kedua kajian ini saling 

pakai metode pustaka(library research) dan berupaya mengungkap 

nilai-nilai kemaslahatan yang terdapat dalam al-Qur’an. Adapun 

perbedaannya terletak pada objek kajian dan fokus pembahasannya. 

Penulisan Nadya Cantika berfokus pada QS. Al-Rum ayat 54 yang 

membahas fase kehidupan manusia dan relevansinya di era modern, 

berbeda kajian yang dilakukan penulis surah al-Hasyr:7 dengan 

menelaah konsep pencegahan kemiskinan melalui perspektif Tafsīr 

Maqāṣidī. Oleh karena itu, penulisan ini diharapkan dapat 

melengkapi kajian-kajian sebelumnya dengan memberikan 

pemahaman mengenai tujuan syariat dalam penyaluran harta, 

keadilan ekonomi, dan upaya pencegahan kemiskinan berdasarkan 

pesan yang terkandung dalam al-Qur’an. 
23

 

Penulisan ketiga, skripsi berjudul “Konsep Pemerataan 

Ekonomi dalam QS. al-Hasyr:7 (Perspektif Muhammad Amin Al-

Syinqithi dalam Tafsir Adhwa’ Al-Bayan)” yang ditulis oleh Anjani 

I’anatul Maula, prodi  Ilmu al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Penulisan tersebut memiliki kesamaan pada objek kajian 

                                                           
22 Reni Achmad and Abubakar M Rusydi, “Strategi Pengentasan Kemiskinan 

Di Era New Normal Prespektif Al-Qur 'an” 8, no. 2 (2022).hlm.23 
23 Nadya Cantika, “Fase Kehidupan Manusia Dalam Al-Rum Ayat 54 Dan 

Relevansinya Di Era Modern : Studi Tafsir Maqashidi Wasfi Asyur” (Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2025).hlm.85 
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surah dan ayat al-Hasyr:7 serta membahas persoalan ekonomi, 

pentingnya terkait penyaluran harta dan keadilan. Selain itu, kedua 

penulisan juga memulai dari pemahaman bahwa al-Qur’an 

memberikan pedoman dalam menciptakan keseimbangan ekonomi 

di tengah masyarakat.
24

 

Adapun perbedaannya atas kajian dan metode  yang dipakai 

sebagai alat analisis. Anjani I’anatul Maula lebih menitikberatkan 

pada upaya penpenyaluranan ekonomi yang merata berdasarkan 

penafsiran Muhammad Amin Al-Syinqithi dalam Tafsir Adhwa’ Al-

Bayan. Penafsiran tersebut banyak menggunakan metode tafsir al-

Qur’an dengan al-Qur’an, yaitu menjelaskan suatu ayat melalui ayat 

lain yang memiliki keterkaitan makna. Sementara itu, penulisan ini 

mengkaji surah al-Hasyr:7 dengan Tafsīr Maqāṣidī Ibnu ‘Asyuryang 

berfokus pada pengungkapan tujuan dan nilai kemaslahatan yang 

terkandung dalam ayat. Demikian, bukan hanya membahas 

pemerataan ekonomi, tetapii berupaya menemukan konsep dalam 

mencegah terjadinya  kemiskinan sebagai salah satu syariat yang 

dituju dalam mewujudkan keadilan dan kesejahteraan masyarakat. 

Penulisan keempat, penulisan yang dilakukan oleh Mulyana 

Fitri dengan judul “Repenyaluran Pendapatan dan Harta: Telaah 

Surat Al-Hasyr Ayat 7”. Penulisan tersebut memaparkan bagaimana 

cara penyaluran yang merata dalam surah al-Hasyr:7 dengan 

memfokuskan pentingnya penyaluran harta secara adil dalam 

kehidupan masyarakat. Menurut penulisan tersebut, ayat ini menjadi 

landasan dalam mencegah terjadinya penumpukan harta pada 

kelompok tertentu, sehingga manfaat harta dapat dirasakan oleh 

seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, penulisan tersebut juga 

membahas pentingnya keadilan ekonomi, peran pemerintah dalam 

mengelola sumber daya publik, serta tanggung jawab sosial umat 

islam dalam mewujudkan pemerataan kesejahteraan.
25

 

                                                           
24 Anjani i’anatul Maula, “Konsep Pemerataan Ekonomi Dalam Qs. Al-Hasyr 

Ayat 7 Perspektif Muhammad Amin Al-Shinqiti Dalam Tafsir,” Skriipsi, 2023.hlm.39 
25 Mulyana Fitri, “Redistribusi Pendapatan Dan Kekayaan Telaah” 6, no. 1 

(2024): 68–77. 
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Penulisan Mulyana Fitri memiliki kesamaan dengan penulis 

karena saling fokus pada surah al-Hasyr:7 serta membahas persoalan 

ekonomi dalam perspektif al-Qur’an. Keduanya juga berangkat dari 

pemahaman bahwa penyaluran harta yang adil merupakan salah satu 

cara untuk mengurangi kesenjangan sosial di tengah masyarakat. 

Namun, terdapat perbedaan pada fokus dan pendekatan yang 

digunakan. Penulisan Mulyana Fitri lebih menitikberatkan pada 

konsep repenyaluran pendapatan dan harta sebagai upaya 

mewujudkan pemerataan ekonomi. Sementara itu, penulisan ini 

secara khusus mengkaji pencegahan kemiskinan dalam QS. al-

Hasyr:7 melalui perspektif Tafsīr Maqāṣidī Ibnu ‘Asyur. Dengan 

pendekatan tersebut, penulisan ini berupaya mengungkap tujuan-

tujuan syariat yang terkandung dalam ayat, khususnya yang 

berkaitan dengan keadilan penyaluran harta, kemaslahatan sosial, 

dan upaya pencegahan kemiskinan sebagai bagian dari tujuan syariat 

islam. 

Kedua penulisan memiliki kesamaan, al-Qur’an surah al-

Hasyr:7 dijadikan fokus kajian serta menyampaikan pesan yang 

termuat ayat terkait keadilan ekonomi dan kesejahteraan sosial. 

Keduanya juga berangkat dari pemahaman bahwa penyaluran harta 

yang adil mempunyai tugas utama dengan meminimalisirkan 

perbedaan ekonomi dan mewujudkan kemaslahatan di tengah 

masyarakat. Selain itu, kedua penulisan sama-sama menunjukkan 

bahwa pesan yang terkandung dalam QS. al-Hasyr:7 masih relevan 

untuk menjawab berbagai persoalan sosial yang terjadi pada masa 

sekarang. 

Bagian perbedaan pada fokus pendekatannya. Kajian Mulyana 

Fitri condong terhadap pembahasan mengenai repenyaluran 

pendapatan dan harta sebagai upaya menciptakan pemerataan 

ekonomi dalam masyarakat. Sedangkan, fokus ini kepada mencegah 

kemiskinan dengan melihat al-Hasyr:7 perspektif Tafsīr Maqāṣidī 

Ibnu ‘Asyur. Melalui pendekatan tersebut, berupaya mengungkap 

tujuan-tujuan syariat yang terdapat didalamnya, khususnya 

berkenaan tentang keadilan penyaluran harta, perlindungan terhadap 

kelompok yang lemah, serta terwujudnya kemaslahatan sosial. 
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Penulisan kelima, jurnal berjudul “Konsep Pertumbuhan 

Ekonomi dalam Perspektif al-Qur’an QS. al-Hasyr:7” yang ditulis 

oleh Dedi Mardianto, Ahmad Mujahid, dan Muhsi Mahfud dari 

Program Studi Dirasah islamiyah UIN Alauddin Makassar. 

Penulisan yang terbit pada tahun 2025 ini mengulas nilai-nilai 

ekonomi islam pada kajian al-Hasyr:7. Hasil akhir penulisan tersebut 

memaparkan pengelolaan harta secara bijak masuk sebagai salah 

satu prinsip penting dalam islam untuk memastikan keberlangsungan 

masyarakat Sejahtera serta mendorong berkembangnya masa depan. 

Tidak hanya aspek tersebut, penulisan tersebut juga menjelaskan 

bahwa pengelolaan harta yang baik dapat membantu mengurangi 

kesenjangan ekonomi dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat.
26

 

Persamaanya terdapat pada fokus utama kajian yakni sama-

sama membawakan all-Hasyr:7, serta pembahasannya merujuk pada 

masalah ekonomi dan sosial dalam islam. Kedua penulisan juga 

saling memandang ayat 7 surah al-hasyr menyoriti aspek keadilan 

dalam penyaluran harta dan memiliki relevansi dalam menjawab 

berbagai persoalan ekonomi di lingkungan sosial. Tak hanya itu, 

keduanya saling menegaskan bahwa pengelolaan harta yang adil 

merupakan salah satu upaya untuk menciptakan kesejahteraan dan 

mengurangi kesenjangan sosial. 

Aspek yang membedakan penulisan ini adalah fokus 

pendekatan analisis yang di terapkan. Hasil dari karya Dedi 

Mardianto dan rekan-rekannya lebih menitikberatkan pada konsep 

pertumbuhan ekonomi dan kontribusi nilai-nilai al-Qur’an dalam 

mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Namun, 

kajian yang masih dilakukan secara khusus menyoroti usaha dalam 

meminalisir masyarakat miskin pada kajian surat al-Hasyr ayat 

perspektif Maqāṣid  Ibnu ‘Asyur. Melalui pendekatan tersebut, 

penulisan ini berupaya mengungkap tujuan-tujuan syariat yang 

terkandung dalam ayat, terutama yang berkaitan dengan keadilan 

penyaluran harta, kemaslahatan sosial, dan upaya mencegah 

                                                           
26 Muhsin Mahfud Dedi Mardianto, Ahmad Mujahid, “Konsep Pertumbuhan 

Ekonomi Dalam Perspektif Al-Qur’an Surah Al-Hasyr Ayat 7,” Al – Ghaaziy: Jurnal 

Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 1, no. 1 (2025): 40–55. 
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terjadinya kemiskinan. Sehingga, selain menyoroti pandangan 

dengan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menelaah nilai-nilai 

Maqāṣid yang dapat menjadi dasar dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat secara lebih menyeluruh. 

Melihat berbagai tinjauan pustaka diatas, bisa disimpulkan 

mengenai kajian QS. al-Hasyr:7 sudah bermacam-macam dengan 

berbagai fokus serta  pendekatan yang berbeda, seperti pemerataan 

ekonomi, repenyaluran harta, maupun pertumbuhan ekonomi dalam 

perspektif islam. Hingga saat ini, berdasarkan hasil kajian terhadap 

berbagai literatur, tidak menemukan secara spesifik menyoroti ayat 7 

surah al-Hasyr membahas pencegahan kemiskinan berlandaskan 

dengan Tafsīr Maqāṣidī yang digagas oleh Ibnu ‘Asyur. Oleh karena 

itu, penulisan ini hadir untuk melengkapi kajian-kajian sebelumnya 

dengan menyoroti tujuan-tujuan syariat yang terkandung dalam ayat 

tersebut, khususnya yang berkaitan dengan keadilan penyaluran 

harta, kemaslahatan sosial, dan upaya pencegahan kemiskinan. 

Dengan demikian, penulisan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi akademik dalam pengembangan studi Tafsīr Maqāṣidī 

sekaligus memperkaya pemahaman mengenai solusi al-Qur’an 

terhadap persoalan kemiskinan di masyarakat. 

G. Metode Penulisan 

Agar penulisan bisa berjalan lancer serta mendapatkan 

pembahasan sesuai pada tujuan penulisan, diperlukan beberapa 

tahapan yang dilakukan secara sistematis. Setiap tahapan 

mengandung aspek utama untuk melancarkan penulis memperoleh 

data, paham terhadap objek kajian, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis. Sehingga, penulis menyusun tahap-tahap 

yang akan digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan, yaitu: 

1. Jenis dan Pendekatan Penulisan 

Penulisan ini merupakan penulisan kualitatif yang 

menggunakan pendekatan kepustakaan (library research). 

Penulisan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami, 

mengkaji, dan menjelaskan suatu fenomena secara mendalam 

berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis. 

Dalam penulisan ini, sumber data yang digunakan berupa al-
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Qur’an, buku, jurnal, serta literatur lain yang berkaitan dengan 

ayat tujuh surah al-Hasyr, upaya mencegah kemiskinan, dan 

Maqāṣidnya. Pendekatan kepustakaan dipakai sebagai fokus 

tekstual serta pemikiran yang memerlukan penelaahan secara 

mendalam terhadap berbagai referensi yang relevan.
27

 

Untuk menganalisis data, digunakan metode Maqāṣid yang 

dibawakan oleh Ibnu ‘Asyur. Pendekatan tersebut dipilih karena 

selain fokus ayat secara langsung, selaku penulis berupaya 

mengungkap tujuan, aspek, serta kemaslahatan yang terkandung 

di dalamnya. Melalui pendekatan ini, QS. al-Hasyr:7 dikaji untuk 

menemukan tujuan syariat yang berkaitan dengan keadilan 

penyaluran harta, pemerataan kesejahteraan, dan pencegahan 

kemiskinan. 

2. Sumber Data 

Dalam sebuah penulisan, terdapat sumber pokok dan 

sumber pendukung. Kedua sumber tersebut digunakan pada 

proses penulisan hingga hasil pembahasan. Selanjutnya, akan 

dijelaskan secara detail: 

a. Sumber Data Primer 

Data utama yang terkait dengan objek yang akan 

dibahas. Sumber utamanya meliputi : al-Qur’an surah al-

Hasyr:7 sebagai inti penulisan, kemudian Tafsir At-Taḥrīr wa 

At-Tanwīr karya Ibnu ‘Asyur yang digunakan sebagai 

landasan dalam memahami dan menganalisis ayat tersebut 

berdasarkan pendekatan Tafsīr Maqāṣidī. 

b. Sumber Data Sekunder 

Menyajikan data sebagai pendukung dalam membantu 

penulis memahami dan menganalisis objek penulisan. Data 

tersebut diperoleh dari berbagai referensi. Contohnya: buku, 

jurnal, skripsi, dan karya ilmiah terkait pada pokok penulisan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Supaya mempermudah dalam penyampaian hasil penulisan, 

disusun langkah-langkah  menjadi 5 bab secara rinci: 

                                                           
27 Abdul fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, Etika Jurnalisme Pada 

Koran Kuning : Sebuah Studi Mengenai Koran Lampu Hijau, vol. 16, 2015. 
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Bab satu sebagai awalan memaparkan pendahuluan, yang isinya 

penyampaian sebab yang melatarbelakangi fokus masalah yang akan 

dibahas, kemudian merumuskan masalah, menyampaikan tujuan atas 

penulisan, menyampaikan manfaat yang akan didapatkan, tinjauan 

pustaka sebagai tolak ukur permasalahan apakah sudah banyak yang 

membawakan, susunan teori, kerangka berpikir, dan terkahir alur 

sistematika dalam pembahasan selanjutnya.  

Bab dua berisi pemaparan teori yang akan dipakai sebagai alat 

analisis, menggunakan teori Maqāṣidnya Ibnu ‘Āsyūr terhadap QS. 

al-Hasyr ayat 7, serta pandangan para ahlul Qur’an untuk 

merumuskannya. 

Bab tiga membawakan profil sang tokoh yaitu Ibnu‘Āsyūr yang 

memuat riwayat hidup beliau, perjalanan intelektual ketika masa 

muda serta sang guru dan berbagai karya yang telah diterbitkan. 

Pada akhir bab ini juga memaparkan pemikiran beliau terhadap 

Maqāṣid serta cara pandang mufassir lain yang sama-sama 

berkecimpung di dunia Maqāṣid pada masa itu. 

Bab empat merupakan penyampaian hasil riset atas tema yang 

masih dikaji. Riset yang disampaikan dibagi 3 fokus : penafsiran al-

Hasyr:7 secara umumnya terlebih dulu, kemudian memaparkan 

tafsir prespektif Ibnu ‘Asyur terhadap QS. al-Hasyr:7, dan terakhir 

mengkorelasikan tema pencegahan kemiskinan terhadap Maqāṣid. 

Pada bab kelima disajikan penutup, menyampaikan ulasan dari 

hasil pembahasan secara singkat serta menyajikan saran berharap 

bisa menjadi masukan bagi langkah selanjutnya maupun bagi 

pengembangan kajian Tafsīr Maqāṣidī dan ekonomi islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penulisan yang telah dilakukan mengenai pencegahan 

kemiskinan dalam QS. al-Hasyr:7 dengan menggunakan analisis 

Tafsīr Maqāṣidī perspektif Ibnu 'Āsyūr Abū Zayd, maka penulis 

memperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman QS. Al-Hasyr ayat 7 menurut Ibnu 'Asyur 

menunjukkan bahwa ayat ini tidak hanya menjelaskan ketentuan 

pembagian harta fa'i, tetapi juga mengandung tujuan yang lebih 

luas, yaitu mewujudkan pemerataan distribusi kekayaan agar 

harta tidak hanya beredar di kalangan orang kaya. Menurut Ibnu 

'Asyur, prinsip tersebut merupakan bentuk keadilan sosial yang 

bertujuan menciptakan kemaslahatan bagi seluruh masyarakat. 

Nilai yang terkandung dalam ayat ini menegaskan bahwa 

pengelolaan harta harus dilakukan secara adil, bertanggung 

jawab, dan memberikan manfaat bagi kepentingan umum 

sehingga dapat mengurangi kesenjangan ekonomi di tengah 

masyarakat. 

2. Kontekstualisasi makna QS. Al-Hasyr ayat 7 terhadap 

pencegahan kemiskinan menunjukkan bahwa nilai pemerataan 

distribusi kekayaan tetap relevan dalam kehidupan modern. 

Meskipun bentuk harta fa'i pada masa Rasulullah saw. berbeda 

dengan kondisi saat ini, nilai yang terkandung di dalamnya dapat 

diterapkan melalui pengelolaan aset negara yang berorientasi 

pada kemaslahatan masyarakat, seperti pemanfaatan aset publik 

dan aset hasil pemulihan tindak pidana korupsi untuk mendukung 

program kesejahteraan. Selain itu, penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemiskinan dalam perspektif Al-Qur'an merupakan salah 

satu ujian kehidupan yang dapat dihadapi dengan ikhtiar dan 

usaha yang sungguh-sungguh. Ikhtiar tersebut diwujudkan 

melalui bekerja, berusaha mencari rezeki yang halal, 

meningkatkan kualitas pendidikan dan keterampilan, serta 

memanfaatkan berbagai kesempatan ekonomi yang tersedia. Di 

sisi lain, negara juga memiliki tanggung jawab untuk mengelola 
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kekayaan secara adil agar mampu menciptakan pemerataan 

kesejahteraan. Dengan demikian, pencegahan kemiskinan tidak 

hanya menjadi tanggung jawab individu melalui ikhtiar, tetapi 

juga memerlukan peran negara dalam mengelola dan 

mendistribusikan kekayaan secara adil sesuai dengan nilai-nilai 

yang terkandung dalam QS. Al-Hasyr ayat 7. 

B. Saran 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat maupun bagi pengembangan kajian keilmuan, 

khususnya dalam bidang Tafsīr Maqāṣidī. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam QS. al-Hasyr:7 hendaknya tidak hanya dipahami 

sebagai konsep teoritis, tetapi juga dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama dalam menumbuhkan kepedulian 

sosial, meningkatkan kesadaran untuk berbagi, dan mengelola harta 

secara bertanggung jawab demi terwujudnya kesejahteraan bersama. 

Selain itu, penulisan ini masih memiliki keterbatasan karena hanya 

berfokus pada QS. al-Hasyr:7 dengan menggunakan perspektif 

Tafsīr Maqāṣidī Ibnu 'Āsyūr yang pembahasan nya masih tergolong 

universal yang hanya memberikan pesan ikhtiar dalam membangun 

nilai-nilai keadilan kepada para pemimpin. Oleh karena itu, penulis 

berharap kepada peneliti selanjutnya untuk lebih spesifik serta 

mengembangkan bentuk ikhtiar seorang individu dalam mengatasi 

kemiskinan. Penulis selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini 

dengan menggunakan ayat lain yang berkaitan dengan tema 

kemiskinan ataupun menggunakan tokoh dan pendekatan tafsir yang 

berbeda sehingga dapat memperkaya khazanah keilmuan islam, 

khususnya dalam bidang tafsir al-Qur’an. 
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